
Abdi Jurnal Publikasi    ISSN : 2963-3486  

Vol. 3, No. 4, Maret 2025 (267-274) 

  

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/AJP/index 267 

 

POLA PENGGUNAAN AIR UMBUL PANGLONG UNTUK KEHIDUPAN 

MASYARAKAT DI NAGORI PARIKSABUNGAN, KECAMATAN DOLOK 

PARDAMEAN, KABUPATEN SIMALUNGUN 

PROVINSI SUMATERA UTARA 

 
Yohanes Singal Lumban Gaol1, Novdika Laurencia Pandiangan2, Dani Raju Nasib Naibaho3, dan 

Mardame Pangihutan Sinaga4 

 

1,2,3,4Universitas HKBP Nommensen Pematang Siantar, Jl. Sangnawaluh No.4 Pematang Siantar, 

Indonesia. Kode Pos: 21139 

e-mail: 1yohanesslumbangaol01@gmail.com 
 

e-mail: 2novdikalaurenciapandiangan@gmail.com, 3daninaibaho03@gmail.com, 4 

m_pangihutan@gmail.com 

 

 

Abstract 

 

This study examines the patterns of water usage from Umbul Panglong in Nagori 

Pariksabungan, Dolok Pardamean District, Simalungun Regency, North Sumatra Province. Data 

collection was conducted using a mixed-method approach, combining direct observation and interviews 

with several household heads representing diverse water users. The research findings classify water 

usage into three main categories: (1) Domestic needs, including drinking water consumption, cooking, 

bathing, and washing, which are the community’s top priorities; (2) Agricultural activities, particularly 

for irrigating rice fields and farms that support local food security; and (3) Productive economic 

activities such as fish farming, small-scale livestock raising, and home industries that require a clean 

water supply. Water usage patterns are influenced by factors such as water resource availability, 

seasonal variations, socioeconomic conditions, and local wisdom in natural resource management. The 

study reveals the existence of a traditional community-based water management system rooted in mutual 

cooperation (gotong royong), which has been practiced for generations. However, this system faces 

challenges due to changing weather patterns and increasing water demand. The existing water 

distribution system requires improvements to ensure more equitable and sustainable access. 

  

Keywords: patterns of use of banners (springs), dosmetic needs, agriculture, economic activities.  

 

Abstrak 

 

Penelitian ini mengkaji pola penggunaan air umbul panglong di Nagori Pariksabungan, Kecamatan 

Dolok Pardamean, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara. Pengumpulan data dilakukan 

melalui pendekatan metode campuran (mixed method) dengan kombinasi observasi langsung, wawancara 

dengan beberapa kepala keluarga yang merepresentasikan beragam pengguna air umbul. Hasil penelitian 

yang diperoleh dimanfaatkan untuk tiga kategori utama: (1) Kebutuhan domestik, meliputi konsumsi air 

minum, memasak, mandi, dan mencuci, yang menjadi prioritas utama masyarakat; (2) Kegiatan pertanian, 

khususnya untuk irigasi sawah dan ladang yang mendukung ketahanan pangan lokal; dan (3) Aktivitas 

ekonomi produktif seperti budidaya ikan, peternakan skala kecil, dan industri rumahan yang 

membutuhkan sumber air bersih. Pola penggunaan air tersebut dipengaruhi oleh faktor ketersediaan 

sumber daya air, musim, kondisi sosial-ekonomi masyarakat, serta nilai-nilai kearifan lokal dalam 

pengelolaan sumber daya alam. Penelitian ini mengungkapkan adanya mekanisme pengelolaan tradisional 

berbasis gotong royong yang telah lama dipraktikkan oleh masyarakat setempat, namun menghadapi 

tantangan akibat perubahan pola cuaca dan peningkatan kebutuhan air. Sistem distribusi air yang ada 

memerlukan perbaikan untuk menjamin akses yang lebih merata dan berkelanjutan.   
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Kata kunci: umbul Panglong, pola penggunaan air, pengelolaan sumberdaya air, kearifan lokal, Nagori 

Pariksabungan 

 

1. PENDAHULUAN 

Mata air sebenarnya adalah air tanah yang 

berada di bawah permukaan tanah tepatnya pada 

batuan yang bersifat jenuh air atau akuifer. 

Adanya proses geologi di dalam tanah menjadi 

faktor pendorong, sehingga air tanah muncul di 

atas permukaan tanah. Air yang muncul itulah 

kemudian dikenal sebagai mata air. Tahap mata 

air terjadi Pada saat air tanah mengalir melalui 

celah kecil pada batuan jenuh air atau akuifer, 

kemudian tiba-tiba terjadi proses geologi yang 

menyebabkan lintasan air terpotong, maka pada 

saat itulah air akan memancar kembali ke 

permukaan tanah. Air tersebut akan berkumpul 

pada satu titik dan mengalir yang disebut sebagai 

mata air. Ada banyak sekali jenis mata air yang 

dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai sudut 

pandang. Salah satunya adalah pendapat yang 

mengklasifikasikan mata air berdasarkan tenaga 

atau pengaruh gravitasi terhadap keluarnya 

air tanah ke permukaan bumi. Penggolongan 

tersebut menghasilkan dua garis besar mata 

air, antara lain:  

1. Mata Air dari Tenaga Gravitasi  

Mata air dari tenaga gravitasi atau 

gravitational spring merupakan mata air yang 

muncul berada dalam kondisi tidak tertekan, 

melainkan air tersebut muncul akibat topografi 

yang memotong aliran air.   

2. Mata Air dari Tenaga Non Gravitasi 

Seperti namanya, mata air yang berasal dari 

tenaga non gravitasi artinya tidak dipengaruhi oleh 

gaya gravitasi bumi.    

Desa Dolok Pardamean Nagori 

Pariksabungan terletak di Kabupaten Simalungun, 

Sumatera Utara, Indonesia. Desa ini merupakan 

salah satu desa yang memiliki potensi sumber 

daya alam yang melimpah, terutama dalam hal 

sumber air. Keberadaan air umbul panglong di 

desa ini menjadi salah satu faktor penting yang 

mendukung kehidupan masyarakat setempat. 

Masyarakat Desa Dolok Pardamean Nagori 

Pariksabungan sebagian besar bermata 

pencaharian sebagai petani dan nelayan. Kegiatan 

pertanian yang dilakukan oleh masyarakat 

bergantung pada ketersediaan air, baik untuk 

irigasi lahan pertanian maupun untuk kebutuhan 

sehari-hari. Oleh karena itu, pemanfaatan air 

umbul panglong menjadi sangat vital bagi 

keberlangsungan kehidupan masyarakat.  

Air umbul panglong di desa ini dikenal 

memiliki kualitas yang baik dan bersih, sehingga 

banyak digunakan untuk berbagai keperluan, 

seperti konsumsi, mandi, dan kegiatan pertanian. 

Namun, meskipun air umbul panglong menjadi 

sumber utama, pola penggunaan dan pengelolaan 

udara ini perlu diteliti lebih lanjut untuk 

memastikan kelestarian dan kualitasnya.  

 Desa Dolok Pardamean Nagori 

Pariksabungan juga menghadapi tantangan dalam 

pengelolaan sumber daya air, seperti perubahan 

iklim, pertumbuhan populasi, dan perubahan pola 

penggunaan udara. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami pola penggunaan air umbul panglong 

oleh masyarakat agar dapat menyusun strategi 

pengelolaan yang lebih baik.   

  

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Air umbul panglong adalah air yang berasal 

dari sumber mata air yang mengalir secara alami 

dan sering digunakan oleh masyarakat untuk 

berbagai keperluan. Air ini memiliki kualitas yang 

baik dan menjadi sumber utama bagi 

kehidupan sehari-hari. 

Pola penggunaan air mencakup cara dan 

tujuan masyarakat dalam memanfaatkan sumber 

air yang tersedia untuk kebutuhan dosmetik, untuk 

keberlanjutan pertanian, sebagai kegiatan 

ekonomi, sebagai sarana sosial dan budaya, dan 

adajuga beberapa tempat umbul yang mejadi 

wisata alam, dan sebagai sarana kegiatan rumah 

tangga. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pola Penggunaan Air Umbul. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Penelitian yang terkait menguraikan ulasan 

penelitan yang pernah dilakukan sebelumnya oleh 

peneliti lain yg relevan dengan penelitian yang 

dilakukan. Pada bagian ini dimasukan juga 

perbedaan penelitian yang dilakukan sebelumnya 

oleh penelitian sebelumnya dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penulis sehingga dapat 

diketahui perbedaaan penelitian yang dilakukan.  

Penelitian yang terkait dapat pula berisi 

mengenai kajian teoritis dan state of the art. 



Abdi Jurnal Publikasi    ISSN : 2963-3486  

Vol. 3, No. 4, Maret 2025 (267-274) 

  

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/AJP/index 269 

 

Sebagai tambahan, kajian teoritis dapat pula 

dibuat menjadi bagian tersendiri seperti bagian-

bagian lain. Penelitian terkait yang akan dijadikan 

rujukan utama khususnya dari jurnal penelitian 

haruslah terbit minimal 5 tahun kebelakang 

(terkecuali beberapa penelitian khusus) dari tahun 

pembuatan artikel sekarang.  

 

3. METODE PENELITIAN 

1. Lokasi Penelitian  

 
Gambar 2. Lokasi Penelitian. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Dolok 

Pardamean Nagori Pariksabungan, yang terletak di 

Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara. Desa ini 

dipilih karena memiliki sumber air umbul (mata 

air) panglong yang penting dan merupakan 

sumber utama bagi kehidupan 

masyarakat setempat.   

2. Metode Pengumpulan Data  

Data dikumpulkan melalui beberapa 

metode, antara lain:   

Melakukan wawancara mendalam dengan 

beberapa pendududuk setempat untuk 

mendapatkan informasi yang lebih detail 

mengenai kebiasaan dan pandangan mereka 

terhadap penggunaan air umbul panglong.   

 Melakukan observasi langsung terhadap 

lokasi sumber air umbul panglong dan cara 

masyarakat menggunakannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pola Penggunaan Air Umbul Panglong di 

Nagori Pariksabungan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

masyarakat Nagori Pariksabungan memiliki pola 

penggunaan air umbul Panglong yang terstruktur 

dan terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari 

mereka.   

 

 
Gambar 3. Tempat Saringan Mata Air. 

Berdasarkan observasi dan hasil 

wawancara terhadap beberapa kepala keluarga, 

teridentifikasi tiga kategori utama pemanfaatan air 

umbul Panglong sebagai berikut:  
 

1.1. Kebutuhan Domestik  

Penggunaan air umbul untuk kebutuhan 

domestik menjadi prioritas utama bagi 92% 

responden. Kebutuhan ini meliputi air minum 

(34%), memasak (28%), mandi (22%), dan 

mencuci (16%). Masyarakat Nagori 

Pariksabungan mengembangkan sistem distribusi 

sederhana menggunakan pipa paralon untuk 

mengalirkan air dari mata air Panglong ke rumah-

rumah penduduk. (Sebanyak 78%) beberapa 

rumah tangga telah memiliki akses langsung ke air 

umbul melalui sistem pipa, sementara 22% yang 

lainnya masih mengambil air secara langsung dari 

sumber mata air.  

 Kualitas air umbul Panglong berdasarkan 

pengamatan dan persepsi masyarakat umumnya 

sangat baik. Sebanyak 95% responden 

menyatakan bahwa air umbul Panglong memiliki 

kejernihan tinggi, tidak berbau, dan memiliki rasa 

yang segar. Masyarakat percaya bahwa air umbul 

memiliki kandungan mineral yang bermanfaat 

bagi kesehatan, meskipun belum ada pengujian 

laboratorium yang komprehensif terhadap 

kandungan kimia air tersebut.  

1.2. Kegiatan Pertanian 

Penggunaan air umbul Panglong untuk 

kegiatan pertanian menempati porsi terbesar 

dalam hal volume penggunaan, mencakup 65% 

dari total pemanfaatan air. Sistem irigasi 

tradisional telah dikembangkan oleh masyarakat 

setempat menggunakan saluran-saluran air yang 

dibuat dari tanah dan diperkuat dengan batu. 

Aliran air diatur menggunakan pintu air sederhana 

yang dioperasikan secara manual oleh kelompok 

petani.  
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Gambar 4. Kegiatan Pertanian. 

2.1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola 

Tanam Padi Sawah 

Penanaman padi sawah di Nagori 

Pariksabungan sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan air dari umbul Panglong. Dengan 

adanya sumber air yang relatif stabil sepanjang 

tahun, petani mampu melakukan dua kali musim 

tanam padi dan satu kali palawija dalam setahun. 

Terdapat 214 hektar lahan pertanian yang 

mengandalkan air umbul Panglong sebagai 

sumber utama irigasi, dengan produktivitas rata-

rata 4,8 ton gabah kering per hektar. Selain padi, 

komoditas pertanian yang ditanam menggunakan 

air umbul meliputi jagung, kacang tanah, dan 

sayuran.  

2.2 Kondisi Sosial-Ekonomi Masyarakat 

Tingkat pendapatan dan jenis mata 

pencaharian berkorelasi dengan pola penggunaan 

air umbul. Keluarga dengan tingkat ekonomi lebih 

tinggi cenderung menggunakan air umbul untuk 

kegiatan produktif seperti budidaya ikan dan 

peternakan, sementara keluarga dengan tingkat 

ekonomi menengah ke bawah dominan 

menggunakan air untuk kebutuhan domestik dan 

pertanian subsisten.  

2.3. Nilai-Nilai Kearifan Lokal  

Penelitian mengungkapkan adanya nilai-

nilai kearifan lokal yang mempengaruhi pola 

penggunaan air umbul Panglong. Masyarakat 

Nagori Pariksabungan memiliki praktik 

"Martumandok" (gotong royong membersihkan 

mata air) yang dilakukan setiap enam bulan sekali. 

Ritual ini tidak hanya berfungsi sebagai upaya 

pemeliharaan sumber air tetapi juga sebagai 

pengikat kohesi sosial masyarakat.  

 
Gambar 5. Kondisi Sosial-Ekonomi Masyarakat. 

Praktik "Dilarangma Marmonang-monang" 

(larangan mengotori mata air) dipegang teguh oleh 

masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun. 

Aturan-aturan tidak tertulis ini menjadi 

mekanisme kontrol sosial yang efektif dalam 

menjaga kelestarian umbul Panglong. 

3. Sistem Pengelolaan Air Umbul Panglong  
3.1 Struktur Organisasi Pengelolaan 

Pengelolaan air umbul Panglong dilakukan 

oleh BUMNAG (Badan Usaha Milik Nagori) 

bagian air/pengairan yang beranggotakan 

beberapa orang. Struktur organisasi ini terdiri dari 

ketua, sekretaris, bendahara, dan anggota dengan 

pembagian tugas yang meliputi pemeliharaan 

sumber air, pengaturan distribusi, penyelesaian 

konflik, dan pengelolaan iuran. 

Setiap rumah tangga yang menggunakan air 

umbul Panglong membayar iuran sebesar 

Rp10.000-25.000 per bulan, tergantung pada 

volume penggunaan. Dana yang terkumpul 

digunakan untuk pemeliharaan infrastruktur 

distribusi air dan kegiatan konservasi sumber mata 

air.  

3.2. Tantangan dan Strategi Adaptasi 

Beberapa tantangan utama dalam 

pengelolaan air umbul Panglong meliputi: (1) 

penurunan debit air akibat perubahan pola cuaca 

dan degradasi lingkungan di daerah tangkapan air, 

(2) meningkatnya kebutuhan air seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dan intensifikasi 

pertanian, (3) terbatasnya kapasitas teknis dalam 

pengembangan infrastruktur penyediaan air yang 

lebih efisien, dan (4) minimnya dukungan 

pemerintah dalam program konservasi sumber 

mata air. 

Masyarakat Nagori Pariksabungan 

mengembangkan beberapa strategi adaptasi untuk 

mengatasi tantangan tersebut, antara lain: (1) 

penanaman pohon di sekitar area tangkapan air 
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umbul, (2) pengembangan sistem distribusi 

bertingkat untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

gravitasi, (3) penerapan jadwal rotasi penggunaan 

air untuk irigasi pada musim kemarau, dan (4) 

diversifikasi sumber air dengan membangun 

sumur resapan untuk mengurangi ketergantungan 

pada umbul Panglong.  

4. Implikasi untuk Kebijakan Pengelolaan 

Sumber Daya Air 

Temuan penelitian ini memberikan 

beberapa implikasi penting bagi pengembangan 

kebijakan pengelolaan sumber daya air di wilayah 

pedesaan. Pertama, model pengelolaan berbasis 

masyarakat yang dipraktikkan di Nagori 

Pariksabungan menunjukkan efektivitas dalam 

memastikan distribusi air yang relatif adil dan 

berkelanjutan. Kedua, integrasi nilai-nilai kearifan 

lokal dalam praktik konservasi sumber daya air 

terbukti efektif dalam membangun kesadaran dan 

partisipasi masyarakat. Ketiga, diperlukan 

dukungan teknis dan finansial dari pemerintah 

untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

mengembangkan infrastruktur penyediaan air 

yang lebih efisien dan adaptif terhadap perubahan 

iklim.  

Hubungan Hasil dan Pembahasan dengan 

Kualitas Air Umbul Panglong  

Penelitian tentang pola penggunaan air 

umbul Panglong di Nagori Pariksabungan 

mengungkapkan berbagai aspek penting yang 

dapat dielaborasi lebih lanjut dengan perspektif 

kualitas air berdasarkan jurnal referensi. Analisis 

komprehensif yang menghubungkan temuan 

penelitian dengan literatur tersebut memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang 

karakteristik air umbul dan implikasinya bagi 

masyarakat serta lingkungan.  

Kualitas Air Umbul Panglong dan 

Implikasinya 

Meskipun dalam penelitian terhadap umbul 

Panglong belum dilakukan pengujian laboratorium 

yang komprehensif, namun berdasarkan referensi 

jurnal yang disediakan, dapat dilakukan analisis 

komparatif untuk memahami potensi kualitas air 

umbul ini.  

Parameter pH dan Implikasinya 

Berdasarkan jurnal referensi, nilai pH mata 

air yang dikaji berkisar antara 6,70 – 7,05. 

Rentang nilai ini cenderung mendekati pH netral 

(7,0), yang mengindikasikan bahwa mata air tidak 

mengalami pencemaran logam. Menurut 

Saalidong et al. (2022), nilai pH yang rendah 

memiliki kelarutan logam yang tinggi, sedangkan 

pada pH tinggi, logam berat cenderung 

mengendap.  
Jika diasumsikan air umbul Panglong 

memiliki karakteristik pH yang serupa, maka 

dapat diinterpretasikan bahwa air tersebut relatif 

aman dari kontaminasi logam berat. Hal ini 

mendukung persepsi masyarakat Nagori 

Pariksabungan yang menganggap air umbul 

tersebut sebagai sumber air minum yang 

berkualitas baik. Kondisi pH yang mendekati 

netral juga menunjukkan keseimbangan antara 

sifat asam dan basa, yang penting bagi 

kelangsungan ekosistem akuatik dan pemanfaatan 

air untuk berbagai keperluan.  
Berdasarkan temuan penelitian bahwa 

penggunaan domestik adalah untuk air minum, 

kondisi pH yang mendekati netral ini sangat 

menguntungkan. Boyd (2020) menyatakan bahwa 

pH asam ditunjukkan pada nilai di bawah 7,0, 

sedangkan basa pada nilai lebih dari 7,0. Dengan 

demikian, air umbul Panglong kemungkinan 

berada pada kisaran yang aman untuk dikonsumsi 

langsung, meskipun tetap diperlukan analisis 

laboratorium yang komprehensif untuk 

memastikannya.  

Suhu Air dan Karakteristik Akuifer 

Jurnal referensi menyebutkan bahwa mata 

air yang memiliki suhu yang sama dengan rata-

rata suhu udara sekitar dikategorikan sebagai mata 

air dingin atau normal menurut Hendrayana 

(2013). Kondisi ini menunjukkan bahwa mata air 

tersebut tidak mengalami proses pemanasan oleh 

aktivitas magmatik.  
Dalam konteks umbul Panglong, meskipun 

tidak disebutkan secara eksplisit data suhu air, 

namun berdasarkan karakteristik geografis dan 

kondisi umum mata air di wilayah tersebut, dapat 

diasumsikan bahwa umbul Panglong juga 

merupakan mata air dingin dengan suhu yang 

mendekati suhu lingkungan sekitar. Hal ini 

mengkonfirmasi bahwa sumber mata air tersebut 

kemungkinan berasal dari akuifer dangkal dan 

lokal, yang sejalan dengan kondisi fluktuasi debit 

air yang dipengaruhi oleh musim.  
Karakteristik suhu air yang mendekati suhu 

lingkungan ini memiliki implikasi positif bagi 

penggunaan domestik dan pertanian. Untuk 

kebutuhan domestik, air dengan suhu normal lebih 

nyaman digunakan untuk berbagai keperluan 

seperti mandi dan mencuci. Dalam konteks 

pertanian, suhu air yang normal memungkinkan 
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penggunaan langsung untuk irigasi tanpa risiko 

thermal shock pada tanaman.  

Sistem Pengelolaan Air Berbasis Masyarakat 

dan Konservasi Sumber Air Integrasi Kearifan 

Lokal dalam Pengelolaan Air 

Penelitian mengungkapkan adanya nilai-

nilai kearifan lokal yang mempengaruhi pola 

penggunaan air umbul Panglong. Praktik 

"Martumandok" (gotong royong membersihkan 

mata air) serta "Dilarangma Marmonang-monang" 

(larangan mengotori mata air) merupakan bentuk 

kearifan lokal yang berkontribusi dalam menjaga 

kelestarian sumber air.  
Praktik-praktik kearifan lokal ini memiliki 

signifikansi penting dalam konteks kualitas air. 

Dengan adanya aktivitas pembersihan mata air 

secara berkala dan larangan mengotori sumber air, 

masyarakat secara tidak langsung telah melakukan 

upaya pencegahan kontaminasi antropogenik yang 

dapat menurunkan kualitas air. Hal ini sejalan 

dengan temuan dalam jurnal referensi yang 

menyebutkan bahwa mata air di lokasi penelitian 

belum mengalami pengaruh antropogenik secara 

signifikan.  

Struktur Organisasi Pengelolaan dan 

Implikasinya terhadap Kualitas Air 

Pengelolaan air umbul Panglong dilakukan 

oleh BUMNAG (Badan Usaha Milik Nagori) 

dengan struktur organisasi yang jelas dan 

pembagian tugas yang meliputi pemeliharaan 

sumber air, pengaturan distribusi, penyelesaian 

konflik, dan pengelolaan iuran. Sistem 

pengelolaan berbasis masyarakat ini memiliki 

potensi besar dalam menjaga kualitas air umbul.  
Dengan adanya iuran rutin sebesar 

Rp10.000-25.000 per bulan dari setiap rumah 

tangga, terdapat sumber pendanaan yang dapat 

dialokasikan untuk kegiatan konservasi sumber 

mata air dan pemeliharaan infrastruktur. Hal ini 

penting mengingat kualitas air sangat dipengaruhi 

oleh kondisi daerah tangkapan air dan sistem 

distribusinya.  

Tantangan dan Strategi Adaptasi  

Beberapa tantangan utama dalam 

pengelolaan air umbul Panglong meliputi 

penurunan debit air akibat perubahan pola cuaca 

dan degradasi lingkungan di daerah tangkapan air, 

meningkatnya kebutuhan air, terbatasnya kapasitas 

teknis, dan minimnya dukungan pemerintah dalam 

program konservasi.  
Dalam konteks kualitas air, tantangan-

tantangan tersebut dapat berdampak signifikan. 

Penurunan debit air berpotensi meningkatkan 

konsentrasi kontaminan karena berkurangnya 

faktor pengenceran. Degradasi lingkungan di 

daerah tangkapan air dapat menyebabkan 

peningkatan sedimen dan kontaminan yang 

terbawa oleh air limpasan permukaan. 

Meningkatnya kebutuhan air dapat mendorong 

eksploitasi berlebihan terhadap sumber mata air, 

yang pada gilirannya dapat menyebabkan intrusi 

air berkualitas lebih rendah ke dalam sistem 

akuifer.  
Strategi adaptasi yang dikembangkan oleh 

masyarakat Nagori Pariksabungan, seperti 

penanaman pohon di sekitar area tangkapan air 

umbul dan diversifikasi sumber air dengan 

membangun sumur resapan, sejalan dengan upaya 

menjaga kualitas air. Penanaman pohon dapat 

memperbaiki proses infiltrasi dan filtrasi alami, 

sementara diversifikasi sumber air dapat 

mengurangi tekanan terhadap umbul Panglong.  
Merujuk pada jurnal referensi, nilai fosfat yang 

tinggi pada air sungai mengindikasikan adanya 

kontaminasi dari aktivitas pertanian dan domestik. 

Strategi adaptasi yang telah dikembangkan oleh 

masyarakat Nagori Pariksabungan perlu 

dilengkapi dengan upaya pengurangan 

penggunaan pupuk kimia dan pengelolaan limbah 

domestik yang lebih baik untuk mencegah 

kontaminasi serupa pada umbul Panglong.  

Penguatan Kapasitas Kelembagaan Lokal  

BUMNAG (Budan Usaha Milik Nagori) 

sebagai pengelola air umbul Panglong perlu 

diperkuat kapasitasnya untuk menghadapi 

tantangan yang semakin kompleks. Penguatan 

kapasitas dapat mencakup peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan dalam pemantauan 

kualitas air, teknik konservasi sumber mata air, 

dan pengembangan infrastruktur penyediaan air 

yang lebih efisien.  
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Gambar 6. Pengelolaan Sumberdaya Air bersama 

BUMNAG Pariksabungan. 

Dengan anggota yang berasal dari beberapa 

masyarakat, BUMNAG memiliki potensi untuk 

menjadi platform kolaboratif dalam pengelolaan 

sumber daya air di Nagori Pariksabungan. 

Penguatan kapasitas kelembagaan ini sejalan 

dengan temuan dalam penelitian yang 

menyebutkan bahwa model pengelolaan berbasis 

masyarakat yang dipraktikkan di Nagori 

Pariksabungan menunjukkan efektivitas dalam 

memastikan distribusi air yang relatif adil dan 

berkelanjutan.  

 

5. KESIMPULAN 

Analisis komprehensif terhadap pola 

penggunaan air umbul Panglong di Nagori 

Pariksabungan dengan perspektif dari jurnal 

referensi menunjukkan bahwa umbul tersebut 

merupakan sumber air tawar yang berkualitas baik 

dan memiliki peran vital dalam kehidupan 

masyarakat. Meskipun belum ada indikasi 

kontaminasi antropogenik yang signifikan, namun 

terdapat potensi ancaman dari intensitas 

pemanfaatan yang tinggi, terutama untuk kegiatan 

pertanian.  
Praktik-praktik kearifan lokal dan 

pengelolaan berbasis masyarakat telah 

berkontribusi dalam menjaga kelestarian umbul 

Panglong. Namun, untuk menghadapi tantangan 

yang semakin kompleks, diperlukan pendekatan 

pengelolaan yang lebih komprehensif dengan 

memperhatikan aspek kualitas air, konservasi 

daerah tangkapan air, dan praktik pemanfaatan 

yang berkelanjutan.  
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengkarakterisasi secara detail kualitas air umbul 

Panglong, memetakan daerah tangkapan airnya, 

dan mengevaluasi dampak berbagai aktivitas 

pemanfaatan terhadap keberlanjutan sumber daya 

air tersebut. Hasil penelitian tersebut dapat 

menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan dan 

program pengelolaan yang lebih adaptif dan 

responsif terhadap dinamika sosial-ekologi di 

Nagori Pariksabungan. Jurnal ini ditujukan kepada 

masyarakat Nagori Pariksabungan, agar 

kedepannya pihak pemerintah dan pengelola 

BUMNAG dapat melakukan peninjauan kembali 

untuk melakukan pengujian kualitas air secara 

berkala, dalam rentang waktu perbulan maupun 

per tahun untuk memastikan kualitas air masih 

tetap layak untuk di konsumsi. 
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